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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine the factors that influence the level 

of internet corporate reporting disclosure on manufacturing companies listed on 

Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2013. Variables used in this study are company 

size, public ownership, company performance, audit size, leverage and additional 

funds. 

The method of this study is secondary data analysis towards annual 

reports of manufacturing companies published in Bursa Efek Indonesia (BEI) in 

2013. This study used purposive sampling method and multiple linear regression 

model as the analysis instrument. Before conducting the regression test, it was 

examined by the classical assumption tests. 

The result of this study indicates that public ownership, audit size and 

leverage do not have significant influence with the level of internet corporate 

reporting disclosure of a company. This study indicates that company size, 

company performance and additional fund have a significant influence with the 

level of internet corporate reporting disclosure of a company. 

Keywords : Internet Corporate Reporting, company size, public ownership, 

company performance, audit size, leverage and additional funds. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengungkapan Internet Corporate Reporting (ICR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 

kepemilikan public, kinerja perusahaan, ukuran auditor, leverage dan tambahan 

modal. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengolahan data 

sekunder terhadapp laporan tahunan perusahaan manufaktur yang telah 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling sebagai metode penelitian dan 

menggunakna model analisis regresi linear berganda. Sebelum dilakukan uji 

regresi, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan public, ukuran auditor 

dan leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pengungkapn ICR sebuah perusahaan. Penelitian ini menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan, kinerja perusahaan dan tambahan modal disetor memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan ICR perusahaan. 

Kata Kunci : Internet Corporate Reporting, ukuran perusahaan, kepemilikan 

public, kinerja perusahaan, ukuran auditor, leverage dan tambahan 

modal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Teknologi terus berkembang sejalan dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan. Teknologi sekarang ini sudah menyentuh segala aspek di kehidupan 

manusia. Bidang komunikasi dan informatika menjadi salah satu bidang yang 

berkembang pesat sejalan dengan temuan-temuan teknologi baru di bidang ini. 

Teknologi di komunikasi dan informatika ini membawa banyak kemudahan bagi 

manusia diseluruh dunia. 

 Indonesia sebagai salah satu Negara berkembang, memiliki pertumbuhan 

yang lambat untuk bidang komunikasi dan informatika. Indonesia hanya mampu 

menjadi Negara dengan urutan ke 101 dalam ranking kecepatan internet, kalah 

dari Vietnam, Singapura dan Malaysia. Indonesia memiliki kecepatan internet 

rata-rata 2,5 Mbps. Sangat jauh jika dibandingkan dengan rata-rata kecepatan 

internet peringkat pertama yaitu Korea Selatan dengan rata-rata kecepatan internet 

mencapai 24,6 Mbps (Detik.com, 2014). 

 Perkembangan teknologi yang sangat cepat membuat perusahaan 

membutuhkan sebuah media yang dapat menyebarkan informasi yang dimiliki 

perusahaan dengan cepat ke seluruh dunia sehingga informasi tersebut dapat 

digunakan oleh semua orang yang membutuhkannya. Internet menjadi solusi dari 

kebutuhan perusahaan seperti itu. Dengan memanfaatkan Internet Corporate 

Reporting ini perusahaan dapat dengan mudah memberikan update setiap saat 
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terhadap konten-konten yang ada didalam webnya sendiri. Inilah yang membuat 

Internet Corporate Reporting tumbuh di dunia. Di Indonesia sendiri, hampir 

semua perusahaan yang listing di Bursa Efek sudah memiliki website sendiri. 

Perusahaan memanfaatkan website ini sebagai media untuk menyebarkan 

informasi ke luar. 

 Terdapat dua jenis pengungkapan perusahaan yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 

Pengungkapan informasi perusahaan di internet, sering disebut Internet Corporate 

Reporting (ICR), merupakan salah satu contoh pengungkapan sukarela 

perusahaan. Di beberapa negara berkembang seperti Indonesia, jenis 

pengungkapan sukarela seperti ini belum diregulasi secara jelas dan tegas 

sehingga menimbulkan dampak terhadap disparitas praktik antar perusahaan 

(Almilia, 2008). 

Di Indonesia belum banyak penelitian yang membahas tentang Internet 

Corporate Reporting, kebanyakan hanya membahas Internet Financial Reporting, 

atau hanya membahas keberadaan website saja. Internet Financial Reporting 

terbatas hanya pada pelaporan informasi keuangan saja. Sedangkan Internet 

Corporate Reporting bisa memuat informasi yang lebih luas dari hanya sekedar 

informasi keuangan. Di dalam ICR juga terdapat informasi-informasi non 

keuangan seperti informasi mengenai Good Corporate Governance (GCG), 

Corporate Social Responsibility (CSR), informasi mengenai harga saham, dan 

juga ada informasi mengenai Job Vacancy atau karir dalam perusahaan itu. Pada 



3 
 

 
 

penelitian ini peneliti akan membahas lebih dalam dari website perusahaan ini, 

yaitu dengan mengukur tingkat pengungkapannya. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor manufaktur yang listing 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 sebagai subjek penelitian. Data 

yang diperoleh merupakan data perusahaan terbaru sehingga nantinya kesimpulan 

yang diambil menjadi representatif, tepat dan aktual. Perusahaan yang bergerak 

dalam sektor manufaktur cenderung memiliki kompleksitas kinerja serta 

penerapan teknologi yang lebih tinggi dibanding sektor lainnya. Industri 

manufaktur terus mengalami perkembangan akibat adanya adopsi kecanggihan 

teknologi dan penerapan inovasi secara terus menerus. Selain itu, perusahaan 

sektor manufaktur merupakan sektor terbesar dalam distribusi perusahaan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga penggunaan perusahaan sektor 

manufaktur sebagai populasi penelitian diharapkan dapat digeneralisasi serta 

mampu mewakili kondisi keseluruhan perusahaan di Indonesia. 

Ukuran perusahaan, kepemilikan publik, kinerja perusahaan, ukuran 

auditor, leverage, dan tambahan modal menjadi variabel yang diuji pada 

penelitian ini. Variabel-variabel ini dipilih berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Sabri Baubaker pada tahun 2012 di Perancis.  

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

perusahaan. Sesuai dengan teori agensi, semakin besar perusahaan semakin besar 

pula biaya agensi yang timbul. Untuk mengatasi biaya agensi tersebut perusahaan 

akan melakukan pengungkapan.  
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Ketika publik memiliki proporsi kepemilikan yang banyak, tentu semakin 

banyak pula informasi yang publik butuhkan. ICR ini merupakan media yang 

tepat bagi perusahaan untuk menyebarkan informasi kepada publik. Maka 

semakin besar kepemilikan publik akan membuat perusahaan menyebarkan 

informasi lebih banyak. 

Audit dianggap dapat meningkatkan kualitas pengungkapan, karena kantor 

audit besar dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan presisi, kualitas dan 

kredibilitas informasi yang mereka ungkapkan. Kinerja perusahaan merupakan 

bagian penting yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan. Manajer dari 

perusahaan yang memiliki laba besar cenderung untuk menyebarkan informasi 

lebih banyak dibanding dengan lainnya. Maka dari itu penelitian ini menggunakan 

variabel kinerja perusahaan sebagai variabel yang mempengaruhi internet 

corporate reporting. 

Leverage perusahaan yang tinggi menunjukan bahwa rasio hutang mereka 

tinggi, dengan semakin tingginya hutang mereka ini tentu menimbulkan biaya 

agensi antara kreditor dengan manajeman. Oleh karena itu manajemen akan 

meningkatkan pengungkapan mereka untuk menjamin kepercayaan para kreditor.  

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah dan kajian atas 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini menggunakan judul 

“ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 

PENGUNGKAPAN INTERNET CORPORATE REPORTING” (Studi Empiris 

pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada Tahun 2013). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Internet Corporate Reporting (ICR) merupakan salah satu media bagi 

perusahaan untuk menyebarkan informasi melalui internet, khususnya melalui 

website perusahaan yang merupakan pengungkapan bersifat sukarela (voluntary 

disclosure). Di beberapa negara berkembang seperti Indonesia, jenis 

pengungkapan sukarela seperti ini belum diatur secara formal oleh pemerintah. 

Besarnya manfaat yang didapat dibandingkan dengan kekurangan yang dirasakan 

perusahaan menjadi faktor pendorong berkembangnya penerapan internet 

corporate reporting. Adanya asimetri informasi dan kebiasaan manajemen 

mementingkan diri sendiri menjadi pemicu manajer untuk cenderung membuat 

keputusan dan kebijakan yang kurang menguntungkan perusahaan.  

 Dalam penelitian ini, akan dianalisis mengenai faktor faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengungkapan internet corporate reporting (ICR) melalui 

website pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan ukuran perusahaan, kepemilikan public, kinerja perusahaan, ukuran 

auditor, leverage dan modal saham sebagai variabel independen terhadap variabel 

dependen yaitu internet corporate reporting (ICR). 

 Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting. Pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting? 
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2. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting? 

3. Apakah kinerja perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting? 

4. Apakah ukuran auditor berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting? 

5. Apakah leverage perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting? 

6. Apakah tambahan modal yang disetor berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan internet corporate reporting? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dapat disampaikan tujuan penelitian 

yang hendak dicapai yaitu untuk menguji secara empiris: 

1. Pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting. 

2. Pengaruh antara kepemilikan publik terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting 

3. Pengaruh antara kinerja perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting 

4. Pengaruh antara ukuran auditor terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 
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5. Pengaruh antara leverage terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 

6. Pengaruh antara tambahan modal terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat sebagai 

berikut: 

A. Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan, dapat menjadikan acuan dalam pertimbangan 

mengenai peningkatan tingkat pengungkapan internet corporate reporting 

yang dilakukan perusahaan dalam menjalin komunikasi dan relasi dengan 

pihak- pihak terkait. Selain itu, dengan besarnya manfaat yang diperoleh, 

penelitian ini juga dapat memberikan gambaran pentingnya penerapan 

internet corporate reporting pada perusahaan.  

B. Manfaat Bagi Akademisi 

Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai tambahan literatur yang 

membantu perkembangan ilmu akuntansi serta membuka wawasan tentang 

pengungkapan internet corporate reporting pada aktivitas bisnis perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber referensi dan 

informasi untuk lebih mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai topik 

internet corporate reporting. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini tersusun sistematika penulisan sebagai berikut:  
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BAB I PENDAHULUAN  

 Pada  bab  ini  berisi  tentang  latar  belakang  masalah,  perumusan  

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II TELAAH PUSTAKA  

 Bab  ini  membahas  tentang  landasan  teori dan penelitian terdahulu  

yang  merupakan  penjabaran  dari kerangka pemikiran untuk mendukung 

perumusan hipotesis yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi  

Internet Corporate Reporting (ICR), beserta hubungannya.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, pengujian 

atas hipotesis penelitian, penyajian hasil pengujian tersebut, serta pembahasan 

mengenai hasil analisis.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

dan saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik untuk objek penelitian 

ataupun bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan mengenai hubungan antara 

agent dengan principal. Hubungan antara agent dan principal pada dasarnya 

muncul karena adanya pola pengelolaan organisasi perusahaan yang memisahkan 

pemilik (para pemegang saham) dari pengelola (manajemen) (Asri, 2013). Para 

shareholder (pemegang saham) bertindak sebagai principal yang memberikan 

wewenang tertentu untuk menjalankan perusahaan kepada manajemen yang 

bertindak sebagai agent. 

Dalam kegiatan yang dilakukan perusahaan sehari-hari, terlibat sejumlah 

pihak yang menjalankan perannya demi kepentingan masing-masing dan berharap 

pihak lain akan bertindak sesuai dengan yang disepakati (Asri, 2013). Asumsinya 

adalah agent akan bertindak atas nama dan sepenuhnya untuk kepentingan 

pemegang saham.  

Eisenhardt (1989) mengungkapkan bahwa fokus utama dalam teori 

keagenan untuk mengatasi masalah keagenan adalah bagaimana menentukan 

desain kontrak yang optimal antara agent dan principal. Terdapat tiga asumsi sifat 

manusia dalam teori keagenan yaitu mementingkan diri sendiri (self interest), 

keterbatasan wawasan masa mendatang (bounded rationality), dan menghindari 
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risiko (risk aversion) (Eisenhardt, 1989). Berdasarkan sifat tersebut, manajemen 

sebagai agent yang diberi tugas mengelola perusahaan cenderung mengambil 

keputusan sesuai kepentingan pribadi daripada untuk kepentingan principal. 

Kebiasaan ini muncul karena agent memiliki informasi lebih banyak tentang 

kondisi perusahaan daripada para principal (Dara Puspitaningrum, 2012). Kondisi 

ini disebut sebagai asimetri informasi.  

 Adanya asimetri informasi dan kebiasaan agent mementingkan diri sendiri 

menjadi pemicu agent untuk cenderung membuat keputusan dan kebijakan yang 

kurang menguntungkan perusahaan (Dara Puspitaningrum, 2012). Menurut 

Almilia (2008), dengan adanya asimetri informasi dalam teori keagenan, 

manajemen akan mengambil keputusan untuk memaksimalkan kepentingan 

pribadi. Manajemen seharusnya menyampaikan seluruh informasi berkaitan 

dengan perusahaan kepada para shareholder sebagai principal. Informasi yang 

diberikan juga harus transparan dan dapat dipercaya. Sebagai cerminan 

maksimalnya pertanggungjawaban manajemen terhadap pemilik perusahaan, 

informasi finansial maupun non-finansial harus diungkapkan sebanyak-

banyaknya. 

 ICR merupakan salah satu pengungkapan sukarela perusahaan yang dapat 

mengurangi biaya agensi antara pihak agen dengan pihak prinsipal. Semakin 

banyak informasi yang diungkapkan perusahaan akan meningkatan kualitas 

informasi perusahaan tersebut. Informasi yang memadai dan dapat dipercaya 

dapat digunakan sebagai berkomunikasi dengan pihak eksternal, sehingga 

perusahaan dapat lebih unggul dibandingkan perusahaan kompetitor lainnya. 
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2.1.2. Tingkat Pengungkapan (Disclosure) 

 Terdapat dua jenis pengungkapan perusahaan yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 

A. Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure)  

 Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan jenis 

pengungkapan yang telah diatur menurut undang-undang pada setiap negara. 

Pengungkapan wajib di Indonesia diatur tersendiri dalam Kepurtusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK). 

Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor KEP-431/BL/2012 menjelaskan secara 

lengkap mengenai penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. 

Peraturan ini menjelaskan kewajiban perusahaan untuk memiliki website resmi, 

maksimal satu tahun sejak diberlakukannya peraturan ini, serta kewajiban untuk 

menyampaikan laporan tahunan dan memasukannya ke dalam website 

perusahaan.  

 Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor KEP-347/BL/2012 menjelaskan 

secara komprehensif mengenai penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan publik. Peraturan ini memberikan pedoman mengenai struktur, isi, 

dan persyaratan dalam penyajian dan pengungkapan laporan keuangan yang 

harus disampaikan oleh perusahaan publik, baik kepada masyarakat maupun 

BAPEPAM-LK. Peraturan ini, selain merupakan pedoman umum yang wajib 

diterapkan perusahaan publik, diatur pula sanksi bagi pelanggaran yang mungkin 

dilakukan perusahaan publik berkaitan dengan penyajian dan pengungkapan 

laporan keuangan. 
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B. Pengungkapan Sukarela (Voluntary Disclosure) 

 Pengungkapan sukarela merupakan penyampaian informasi secara lebih 

luas diluar pengungkapan wajib. Perusahaan secara penuh memegang kendali 

mengenai hal apa saja yang ingin diungkapkan. Di Indonesia pengungkapan 

sukarela belum diatur secara formal oleh pemerintah sehingga menimbulkan 

dampak terhadap disparitas dan keragaman praktik antar perusahaan (Almilia, 

2008).  

 Berkembangnya kebutuhan akan informasi yang lengkap, menyeluruh, 

lebih detail dan tepat waktu dari investor semakin mendorong perusahaan untuk 

mengembangkan tingkat pengungkapan sukarela. Minat investor yang tinggi 

terhadap informasi sukarela dari perusahaan, biasanya yang bersifat good news, 

sangat mempengaruhi keputusan dan pandangan investor terhadap perusahaan 

tertentu.  

2.1.3. Internet Corporate Reporting (ICR) 

 Pengungkapan informasi perusahaan di internet, sering disebut Internet 

Corporate Reporting (ICR), merupakan salah satu contoh pengungkapan sukarela 

perusahaan. ICR merupakan langkah perusahaan dalam menyebarkan informasi, 

baik bersifat finansial maupun non-finansial, dengan media internet melalui 

website resmi perusahaan. Sebagaimana karakteristik pengungkapan sukarela, 

praktik ICR dilakukan perusahaan sesuai kebutuhan dan keinginan masing-masing 

perusahaan. Di beberapa negara berkembang seperti Indonesia, jenis 

pengungkapan sukarela seperti ini belum diatur secara formal oleh pemerintah 
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sehingga menimbulkan dampak terhadap disparitas praktik antar perusahaan 

(Almilia, 2008). 

 ICR memiliki banyak keunggulan seperti tingginya minat masyarakat 

terhadap sentuhan teknologi informasi dan internet, kemudahan dalam 

pengoperasian, rendahnya biaya, serta akses yang cepat dan fleksibel. Selain itu 

terdapat beberapa kelemahan ICR seperti belum adanya regulasi yang jelas, 

kebutuhan maintenance website yang baik secara rutin, serta interpretasi yang 

sangat bebas dari penguna yang sering kali menjadi penyebab salah persepsi 

diantara kedua belah pihak. Besarnya manfaat yang didapat dibandingkan dengan 

kekurangan yang dirasakan perusahaan menjadi faktor pendorong berkembangnya 

penerapan internet corporate reporting. Pada penelitian ini ICR dinilai 

menggunakan index yang menganalisis kelengkapan isi yang ada didalam website 

perusahaan yang berbasis html. 
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2.1.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

(Ringkasan Penelitian Terdahulu) 

No Penelitian Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil 

1 Lestari dan 

Chariri (2007) 

IFR 

(internet 

financial 

reporting) 

Ukuran 

perusahaan, 

likuiditas, 

leverage, 

reputasi auditor, 

umur listing, 

profitabilitas 

dan jenis 

industri  

Ukuran perusahaan, 

likuiditas, leverage, 

reputasi auditor, dan umur 

listing perusahaan 

berpengaruh terhadap 

praktik IFR. Profitabilitas 

dan jenis industri tidak 

berpengaruh terhadap 

praktik IFR. 

2 Almilia (2008) IFSR 

(internet 

financial 

and 

sustainabili

ty 

reporting) 

Ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage, dan 

outside 

ownership 

Ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan outside 

ownership merupakan 

faktor penentu terhadap 

indeks IFSR di Indonesia 

3 Kelton dan 

Yang (2008) 

IFR 

(internet 

financial 

reporting) 

Hak-hak 

pemegang 

saham, struktur 

kepemilikan, 

komposisi 

dewan direksi 

dan komisaris, 

serta 

karakteristik 

komite audit 

Hak pemegang saham, 

persentase kepemilikan 

Blockholder memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

IFR. Persentase direktur 

independen, intelektualitas 

komite audit, dan jumlah 

anggota komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap IFR. 
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No Penelitian Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil 

4 Sanchez et al. 

(2011) 

ICR 

(internet 

corporate 

reporting) 

aktivitas dewan 

direksi, ukuran 

dewan direksi, 

jumlah dewan 

direksi 

independen 

serta 

blockholder 

ownership 

Hanya variabel aktivitas 

dewan direksi dan tipe 

industri transportasi 

memiliki hubungan negatif 

signifikan, serta leverage 

yang memiliki hubungan 

positif signifikan 

5 Uyar (2012) ICR 

(internet 

corporate 

reporting) 

XCORP, tipe 

industri, ukuran 

perusahaan, 

serta 

profitabilitas 

XCORP dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif signifikan 

6 Boubaker et al. 

(2012) 

ICR 

(internet 

corporate 

reporting) 

ukuran 

perusahaan, 

ownership 

dispersion, 

profitabilitas, 

cross listing, 

ukuran auditor, 

leverage, tipe 

industri, serta 

equity offering 

Hampir seluruh variabel 

memiliki hubungan positif 

signifikan. Hanya 

profitabilitas, cross listing 

dan leverage yang tidak 

memiliki hubungan yang 

signifikan 

7 Agboola dan 

Salawu (2012) 

ICR 

(internet 

corporate 

reporting) 

leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

likuiditas, 

ownership 

dispersion, 

umur listing, 

ukuran auditor, 

serta jumlah 

anak perusahaan 

di luar negeri 

Hanya ukuran perusahaan 

dan ukuran auditor yang 

memiliki hubungan positif 

signifikan 
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No Penelitian Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil 

8 Puspitaningrum 

dan Atmini 

(2012) 

ICR 

(internet 

corporate 

reporting) 

Kepemilikan 

manajerial, 

jumlah 

komisioner 

independen, 

jumlah 

pertemuan 

komite audit, 

dan kompetensi 

komite audit.  

Hanya frekuensi 

pertemuan komite audit 

yang secara signifikan 

mempengaruhi ICR 

 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan di Indonesia 

yang berkaitan dengan pengungkapan berbasis internet, tetapi masih berfokus di 

internet financial reporting. Almilia (2008) melakukan penelitian untuk menguji 

faktor-faktor yang mempengaruhi internet financial dan sustainability report 

terhadap 104 perusahaan di Indonesia. Variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan outside ownership digunakan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang 

dapat diperoleh dari hasilnya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas dan outside 

ownership merupakan faktor penentu terhadap indeks IFSR di Indonesia. 

Penelitian mengenai ICR di Indonesia pernah dilakukan oleh 

Puspitaningrum dan Atmini (2012). Penelitian ini menghubungkan mekanisme 

corporate governance dengan internet corporate reporting. Sebanyak 420 

perusahaan yang listing di BEI tahun 2010 menjadi populasi penelitian, tetapi 

hanya 95 perusahaan yang memnuhi kriteria untuk menjadi sampel. Hasilnya 

yaitu dari keseluruhan variabel mekanisme corporate governance, hanya frekuensi 

pertemuan komite audit yang secara signifikan mempengaruhi ICR. 
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Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan oleh Sabri 

Baubaker pada tahun 2012 yang meneliti faktor-faktor yang menentukan tingkat 

pengungkapan perusahaan berbasis web di Perancis. Variabel yang digunakan 

pada penelitian Baubaker ini yaitu ukuran perusahaan, ownership dispersion, 

kinerja perusahaan, cross-listing, ukuran auditor, leverage, Industri IT, dan equity 

offering. Hasilnya menunjukan bahwa ukuran perusahaan, besar kantor audit, 

struktur organisasi dan industri IT memiliki pengaruh pada tingkat pengungkapan 

perusahaan melalui web. 

2.2. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran teoritis disusun untuk mempermudah pemahaman 

penelitian ini. Gambar 2.1 menunjukkan gambaran secara logis hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini. Terdapat 6 variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel independen dalam hipotesis 1 adalah ukuran 

perusahaan yang berpengaruh positif terhadap variabel dependen ICR. Variabel 

independen dalam hipotesis 2 adalah kepemilikan publik yang berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen ICR. Variabel independen dalam hipotesis 3 adalah 

kinerja perusahaan yang berpengaruh positif terhadap variabel dependen ICR. 

Variabel independen dalam hipotesis 4 adalah ukuran auditor yang berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen ICR. Variabel independen dalam hipotesis 5 

adalah leverage  yang berpengaruh positif terhadap variabel dependen ICR. 

Variabel independen dalam hipotesis 6 adalah tambahan modal yang berpengaruh 

positif terhadap variable dependen ICR. 
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Kepemilikan Publik 
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Gambar 2.1  

(Kerangka Pemikiran) 
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2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1.  Ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting (ICR) 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki hubungan positif dengan tingkat pengungkapan perusahaan (Sabri 

Boubaker, 2012). Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar cenderung akan 

memiliki biaya agensi yang lebih besar karena adanya asimetri informasi antar 

pihak-pihak yang berkepentingan di dalam sebuah pasar ( Jensen and Meckling 

dalam Boubaker et al., 2012). Oleh karena itu perusahaan memerlukan alat atau 

cara untuk mengurangi biaya agensi yang timbul ini. 

Untuk mengurangi biaya agensi, perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi yang lebih luas mengenai perusahaan (Sabri Boubaker, 2012). Maka 

semakin besar perusahaan semakin tinggi pula informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan itu. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting 

2.3.2.  Kepemilikan publik terhadap tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting (ICR) 

Pengungkapan perusahaan dianggap sebagai salah satu sarana perusahaan 

dalam mengendalikan biaya agensi yang timbul dari konflik kepentingan antara 

insider dan outsider shareholders (Sabri Boubaker, 2012). Semakin besar 
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kepemilikan perusahaan oleh pihak luar maka semakin banyak pula informasi 

yang dibutuhkan oleh pihak luar. Ketika kepemilikan perusahaan terkonsentrasi 

pada pihak tertentu (tidak publik), pemegang saham besar akan lebih mudah 

mendapatkan informasi mengenai perusahaan (Sabri Boubaker, 2012). 

Sebaliknya, ketika kepemilikan publik perusahaan meningkat, maka perusahan 

cenderung akan memberikan informasi yang lebih banyak ke pihak umum. 

Dengan semakin banyaknya informasi yang perusahaan bagikan ke publik melalui 

media internet ini maka akan mengurangi biaya agensi perusahaan antara insider 

dan outsider shareholders. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H2: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting 

2.3.3.  Kinerja perusahaan terhadap tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting (ICR) 

Perusahaan yang mendapatkan profit besar memiliki dorongan untuk 

membedakan perusahaan mereka dari perusahaan-perusahaan yang memiliki 

profit lebih rendah (Grossman and Hart dalam Sabri Baubaker, 2012). Maka, 

semakin besar keuntungan yang diterima sebuah perusahaan, akan semakin 

banyak pula informasi yang akan manajer sebar, karena manajer ingin 

membedakan perusahaan mereka dari perusahaan lainnya. ICR dapat menjadi 

media yang efektif bagi perusahaan untuk menyebarkan informasi ini kepada para 

shareholder. Dengan ICR manajer juga dapat mengurangi asimetri informasi yang 
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timbul antara pihak manajer dengan pihak shareholder. Adanya asimetri 

informasi menimbulkan biaya agensi bagi perusahaan. Oleh karena itu hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Kinerja Perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

internet corporate reporting 

2.3.4.  Ukuran auditor terhadap tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting (ICR) 

Teori agensi menjelaskan dan memprediksi bahwa audit membantu 

mengurangi biaya agensi yang timbul dari konflik kepentingan antara manajer 

dengan para shareholder (Sabri Boubaker, 2012). Auditor besar cenderung akan 

memaksa para manajer untuk mengelola standar pengungkapan yang ketat ( De 

Angelo dalam Sabri Baubaker 2012). 

Kantor audit besar dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

presisi, kualitas dan kredibilitas informasi yang mereka ungkapkan (Sabri 

Boubaker, 2012). Ketika sebuah perusahaan diaudit oleh kantor akuntan publik 

besar, maka perusahaan tersebut akan membuat standar pengungkapannya 

manjadi lebih tinggi. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H4: Ukuran auditor berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 
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2.3.5.  Leverage terhadap tingkat pengungkapan internet corporate reporting 

(ICR) 

Voluntary disclosure membantu mengurangi konflik kepentingan antara 

kreditor dengan para shareholders (Jensen and Meckling dalam Sabri Baubaker, 

2012). Perusahaan dapat mengurangi biaya agensi dari hutang dengan cara 

meningkatkan tingkat pengungkapan mereka (Sabri Boubaker, 2012). Ketika 

hutang meningkat, inisiatif lebih lanjut seperti internet corporate reporting dapat 

membantu mengurangi masalah hutang yang tinggi dengan menjamin informasi 

yang dibutuhkan oleh kreditor.  

Semakin banyaknya informasi yang perusahaan berikan akan mengurangi 

asimetri informasi antara kreditor dengan shareholder dan juga dapat 

meningkatkan kepercayaan para kreditor kepada perusahaan. Maka dengan 

leverage perusahaan yang tinggi akan membuat perusahaan memberikan 

informasi lebih banyak ke pihak luar. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H5: Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 

2.3.6.  Tambahan modal terhadap tingkat pengungkapan internet corporate 

reporting (ICR) 

Berdasarkan PSAK 21 tambahan modal diperoleh dari penjualan saham 

kembali dengan harga di atas jumlah yang dibayarkan pada saat perolehannya. 

Meningkatnya tambahan modal menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan 
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dana tambahan dari luar. Semakin besar tambahan modal, maka semakin besar 

pula biaya agensi yang timbul antara manajer dengan para pemberi modal karena 

adanya asimetri informasi. Ini membuat perusahaan memmbutuhkan media untuk 

mengurangi asimetri tersebut. ICR dapat manjadi solusi dari perusahaan untuk 

dapat menyebarkan informasi dengan cepat dan efisien. Oleh karena itu hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H6: Tambahan modal berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan internet 

corporate reporting 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Internet corporate reporting (ICR) digunakan sebagai 

variabel dependen. Ukuran perusahaan, kepemilikan publik, kinerja perusahaan, 

ukuran auditor, leverage serta tambahan modal sebagai variabel independen. 

Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

3.1.1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas 

(Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan tingkat pengungkapan sukarela 

internet corporate reporting (ICR) sebagai variabel dependen. Variabel ini 

dilambangkan dengan variabel IDI.  

Variabel ICR diukur menggunakan skala Internet Disclosure Index (IDI). 

Pembentukan indeks pengukuran didasarkan dari kriteria yang digunakan oleh Ali 

Uyar pada tahun 2012. Berdasarkan kriteria tersebut, dibuatlah checklist dengan 

beberapa penyesuaian berkaitan dengan kondisi di Indonesia. Checklist ini terdiri 

dari enam bagian dan 57 item yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengungkapan ICR. Secara lebih rinci : 

1. Informasi Umum (13 item) 
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2. Informasi yang berkaitan dengan investor (11 item) 

3. Informasi keuangan (11 item) 

4. Informasi RUPS (5 item) 

5. Corporate Governance (9 item) 

6. Social Responsibility (8 item) 

Setiap item yang diungkapkan perusahaan akan diberi nilai 1, sebaliknya 

saat perusahaan tidak mengungkapkan akan diberi nilai 0. Jumlah nilai yang 

diperoleh akan dibagi 57 selanjutnya dikalikan 100% untuk menemukan nilai 

akhir internet disclosure index (IDI). Berikut ini rumus perhitungan nilai IDI: 

    
             

               
        

3.1.2. Variabel Independen 

 Variabel independen atau variabel bebas sering juga disebut variabel 

prediktor, stimulus, input, atau variabel yang mempengaruhi (Sekaran, 2006). 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab munculnya atau 

berubahnya variabel dependen (terikat) sehingga disebut sebagai variabel yang 

mempengaruhi. Variabel independen dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang mencerminkan besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran  Perusahaan biasanya diukur dengan menggunakan total 

penjualan, total aset, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar nilai total 
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penjualan, total aset, dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran 

perusahaan. Lebih rinci, semakin besar total aset maka semakin banyak modal 

yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran 

uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

perusahaan dikenal dalam masyarakat (Ardi Murdoko Sudarmadji, 2007). 

Variabel ukuran perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini diukur 

menggunakan jumlah total aset perusahaan. Total aset dianggap dapat 

menggambarkan seberapa besar suatu perusahaan. 

2. Kepemilikan Publik 

Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham perusahaan dengan 

proporsi kurang dari 5%. Saham ini dimiliki investor individu yang meliputi 

investor dari luar manajemen, selain pemerintah, institusi dan kalangan 

keluarga. Tingginya angka kepemilikan publik mencerminkan tersebarnya 

kepemilikan perusahaan oleh investor individu yang berarti bahwa perusahaan 

bertanggung jawab terhadap banyak pihak dari kalangan investor individu 

sehingga tuntutan akan pengungkapan perusahaan yang berkualitas semakin 

tinggi pula. Variabel kepemilikan diukur dengan persentase saham yang 

dimiliki publik terhadap seluruh saham yang beredar. 

3. Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Manajer cenderung hanya akan memberikan 

informasi yang meningkatkan nilai dari perusahaannya. Maka semakin bagus 

kinerja dari perusahaan maka informasi yang akan diberikan semakin bagus 
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pula. Profitabilitas perusahaan digunakan untuk menghitung variabel kinerja 

perusahaan ini. Variabel profitabilitas diukur menggunakan rasio perputaran 

aset (return on asset). 

4. Ukuran Auditor 

Veriabel ukuran auditor dalam penelitian ini dihitung dengan cara 

membagi dua kelompok KAP yaitu KAP Big-4 dan KAP non-Big4. KAP Big-

4 adalah kelompok empat firma Jasa profesional dan akuntansi internasional 

terbesar, yang menangani mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan publik 

maupun perusahaan swasta. Empat KAP yang termasuk ke dalam big-4 pada 

penelitian ini adalah KAP Ernst & Young (berafiliasi dengan KAP 

Purwantono, Suherman & Surja), KAP PricewaterhouseCoopers (beerafiliasi 

dengan Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan), KAP deloitte (berafiliasi 

dengan KAP Osman Bing Satrio dan Eny) , dan KAP KPMG (berafliasi 

dengan Siddharta Widjaja & Rekan).  

Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Kategori 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4 

dibei nilai 1 dan kategori perusahaan yang menggunakan jasa selain dari KAP 

yang berafiliasi dengan KAP Big 4 diberi nilai 0.  

5. Leverage 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

lancarnya. Teori agensi menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat leverage 

perusahaan, semakin baik pula transfer kemakmuran antara kreditur dengan 

pemegang saham perusahaan. Struktur permodalan yang didominasi hutang 
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akan memiliki biaya agensi yang lebih tinggi. Leverage perusahaan diukur 

menggunakan rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio).  

6. Tambahan Modal  

Dalam PSAK 21 dijelaskan bahwa akun tambahan modal disetor terdiri 

dari berbagai macam unsur penambah modal, seperti; agio saham, tambahan 

modal dari perolehan kembali saham dengan harga yang lebih rendah dari 

pada jumlah yang diterima pada saat pengeluaran, tambahan modal dari 

penjualan saham yang diperoleh kembali dengan harga di atas jumlah yang 

dibayarkan pada saat perolehannya, tambahan modal dari perbedaan kurs 

modal disetor dan lain sebagainya. Akun Tambahan Modal Disetor tidak 

boleh didebit atau dikredit dengan pos laba/rugi usaha maupun laba/rugi luar 

biasa . Variabel tambahan modal dihitung dengan melihihat jumlah akun 

tambagan modal dosetor pada neraca perusahaan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

 Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah seluruh perusahaan dari 

sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013. 

Perusahaan manufaktur (industri pengolahan) di BEI meliputi sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. Sektor 

manufaktur dipilih karena manufaktur merupakan sector perusahaan yang paling 

banyak listing di BEI, sehuingga sector manufaktur dianggap sudah cukup untuk 

mewakili seluruh perusahaan yang listing di BEI. Jumlah keseluruhan perusahaan 



29 
 

 
 

pada sektor manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2013 sebanyak 136 

perusahaan. 

3.2.2. Sampel 

 Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Kriteria pemilihan sampel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013.  

2. Perusahaan termasuk dalam sektor manufaktur serta memiliki website resmi 

perusahaan. 

3. Website perusahaan merupakan website pribadi dan bukan merupakan website 

grup maupun induk perusahaan. 

4. Website perusahaan tidak dalam kondisi inaccessable, maintenance atau 

perbaikan lainnya pada saat pengambilan data. 

5. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan tahunan pada tahun 2013. 

6. Perusahaan tidak dalam kondisi laba negatif untuk periode tahun 2013. 

Dari 6 kriteria yang telah ditentukan diatas, diperoleh 78 perusahaan yang 

memenuhi kriteria untuk menjadi sampel pada penelitian ini.  

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara  (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Sumber 

data sekunder memiliki beberapa kelebihan seperti lebih mudah diperoleh, hemat 
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biaya dan waktu, serta data sekunder berupa laporan keuangan dan tahunan lebih 

dapat dipercaya karena telah melalui mekanisme audit oleh auditor. 

 Data sekunder dalam penelitian ini berbentuk website perusahaan serta 

laporan keuangan dan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

beberapa sumber, antara lain: 

1. Website resmi perusahaan 

2. Situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) 

3. Berbagai website lainnya, artikel, buku, dan penelitian terdahulu terkait 

internet corporate reporting. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang diperlukan untuk membantu penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

1. Observasi website perusahaan, dilakukan dengan mengakses website resmi 

perusahaan sesuai yang tertera dalam laporan tahunan maupun publikasi BEI 

dari www.idx.co.id. Ketika alamat website perusahaan tidak tertera dalam 

laporan tahunan maupun publikasi BEI, peneliti menggunakan search engine 

seperti Google untuk mencari website perusahaan. Perusahaan dianggap tidak 

memiliki website saat alamat website perusahaan tidak ditemukan baik dari 

laporan tahunan, publikasi BEI, maupun search engine. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan jurnal-

jurnal, buku-buku, serta melihat dan mengambil data-data yang diperoleh dari 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh data perusahaan mengenai 

ukuran perusahaan, kepemilikan publik, kinerja perusahaan, ukuran auditor , 

leverage, dan tambahan modal. 

3. Studi pustaka yang digunakan merupakan suatu metode pengumpulan data 

dengan mencari informasi-informasi yang dibutuhkan melalui dokumen-

dokumen, buku-buku, jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian atau 

sumber data tertulis lainnya baik yang berupa dokumentasi, kutipan langsung, 

teori, serta laporan penelitian yang berhubungan dengan internet corporate 

reporting. 

3.5. Metode Analisis 

3.5.1.   Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011). 

Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih 

jelas dan mudah dipahami. Menurut Ghozali (2011), statistik deskriptif digunakan 

untuk mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel statistik deskriptif 

berhubungan dengan pengumpulan dan peningkatan data, serta penyajian hasil 

peningkatan tersebut. 
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3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel dalam data. Untuk memperoleh hasil analisis data yang memenuhi 

syarat pengujian, maka dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik 

regresi yang baik (BLUE = Best, Linier, Unbiased, Estimator). Model regresi 

dikatakan BLUE apabila tidak terdapat Autokorelasi, Multikolinieritas, 

Heterodeksitas, dan Normali 

tas. 

3.5.2.1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel-variabel independen dan variabel dependen mempunyai distribusi normal 

atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Salah satu cara untuk melihat normalitas 

adalah melihat histogram yang membandingakan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal serta melihat normal probability plot 

yang membandingkat distribusi kumulatif dari distribusi normal yang membentuk 

garis diagonal.  

Dasar pengambilan keputusan dalam melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik normal probability plot (Ghozali, 2011) adalah :  

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas lainnya yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov. 

Menurut Imam Ghozali (2011), bahwa distribusi data dapat dilihat dengan kriteria 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai probabilitas (kolmogorov Smirnov) > taraf signifikansi 5 % 

(0,05), maka distribusi data dikatakan normal .  

b. Jika nilai probabilitas (kolmogorov Smirnov) < taraf signifikansi 5 % 

(0,05), maka distribusi data dikatakan tidak normal. 

3.5.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2011). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Adanya 

multikolinearitas dalam model persamaan regresi yang digunakan akan 

mengakibatkan ketidakpastian estimasi, sehingga mengarah pada kesimpulan 

yang menerima hipotesis nol.  
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Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

(Ghozali, 2011) yaitu:  

a. Nilai R²  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen tidak 

mempengaruhi signifikan variabel dependen.  

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,09), 

maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas.  

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflationfactor (VIF), suatu model regresi yang bebas dari masalah 

multikolonieritas apabila mempunyai nilai toleransi ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 

10. 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

dalam model regresi (Ghozali, 2011). Jika variabel dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan menggunakan grafik Scatterplot. Apabila titik-titik menyebar di 
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atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  

3.5.3. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi dilakukan untuk menguji seberapa besar hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen serta untuk mengetahui arah 

hubungan tersebut (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini metode analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda atau multiple regression karena adanya satu 

variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen. Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, yaitu ukuran perusahaan, kepemilikan publik, kinerja perusahaan, 

ukuran audir, leverage, serta tambahan modal terhadap tingkat pengungkapan ICR 

perusahaan. Hasil pengujian tersebut akan memberikan hasil dari penolakan atau 

penerimaan dari hipotesis penelitian. Pengujian terhadap hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda dengan persamaan 

statistik sebagai berikut:  

IDI= a + β ASET + β KEP PUBLIK + β ROA + β S KAP + β leverage + β 

TAMB MODAL+ e 

 

Keterangan: 

IDI   = Variabel tingkat pengungkapan ICR 

a  = Konstanta 

β  = Koefisien regresi  
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ASET   = Variabel ukuran perusahaan 

KEP PUBLIK = Variabel kepemilikan publik 

ROA  = Variabel kinerja perusahaan 

S KAP  = Variabel ukuran auditor 

Leverage  = Variabel leverage  

TAMB MODAL = Variabel tambahan modal 

e   = Variabel pengganggu (error)Uji Hipotesis 

 

3.5.3.1. Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas. Apabila terdapat nilai adjusted R² bernilai 

negatif, maka dianggap bernilai nol. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).  

 Untuk menguji seberapa jauh kemampuan model penelitian dalam 

menerangkan variabel dependen (goodness of fit), yaitu dengan menghitung 

koefisien determinasi (adjusted R²). Semakin besar adjusted R² suatu variabel 

independen, maka menunjukkan semakin dominan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai R² yang telah disesuaikan adalah antara nol dan 

sampai dengan satu.   
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3.5.3.2. Uji Statistik F (F-test) 

Menurut Ghozali (2011) uji stastistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Ketentuan peneriman atau 

penolakan hipotesis adalah sebagi berikut :  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tersebut 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara simultan variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.5.3.3. Uji Statistik t (t-test) 

Menurut Ghozali (2011) uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut :  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 


